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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh due professional 

care, kompleksitas, dan skeptisisme profesional terhadap kualitas hasil 

pemeriksaan pada BPK perwakilan DIY. Pada penelitian ini, sampel yang 

digunakan adalah seluruh auditor yang bekerja di kantor BPK perwakilan DIY 

dan memperoleh data sampel sebanyak 35 kuesioner yang dapat diolah. Setelah 

diuji dan berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Due professional care berpengaruh positif terhadap kualitas hasil 

pemeriksaan pada BPK perwakilan DIY. Ini berarti menandakan 

semakin baik due professional care diterapkan maka semakin baik 

kualitas pemeriksaan yang dihasilkan. 

2. Kompleksitas tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan 

pada BPK perwakilan DIY. Ini menandakan semakin tinggi atau 

rendahnya kompleksitas yang dihadapi auditor tidak akan 

mempengaruhi kualitas hasil pemeriksaan. Hal ini bisa disebabkan 

karena auditor sudah mengikuti standar yang sesuai sehingga mau 

tidak mau akan berhadapan dengan kompleksitas saat melakukan 

pemeriksaan. 

3. Skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap kualitas hasil 

pemeriksaan pada BPK perwakilan DIY. Dimana ini berarti semakin 
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skeptis auditor dalam melakukan pemeriksaan, maka akan 

mendapatkan bukti audit yang bermutu sehingga menghasilkan 

kualitas hasil pemeriksaan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa due professional care dan 

skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan. 

Kesimpulan tersebut diharapkan bisa membantu auditor di BPK perwakilan DIY 

dalam mempertajam hasil pemeriksaannya. Auditor diharapkan dapat berhati-hati 

sebelum melakukan pemeriksaan dan meninjau kembali keakuratannya untuk 

memastikan keandalan dari kualitas pemeriksaan yang dihasilkan. 

5.2.  Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penyebaran data dalam penelitian ini dilakukan pada masa dimana 

auditor sedang sibuk melakukan pemeriksaan sehingga peneliti sulit 

mendapatkan responden yang banyak. 

2. Varibael yang digunakan pada penelitian ini mencakup due 

professional care, kompleksitas, dan skeptisisme profesional dimana 

berdasarkan hasil uji data masih terdapat variabel lain yang bisa 

mempengaruhi kualitas hasil pemeriksaan. 

3. Butir pernyataan dalam penelitian ini mungkin saja bersifat normatif, 

sehingga masing-masing responden dapat mengartikan pernyataan 

dengan berbeda. 

4. Ruang lingkup dalam penelitian ini hanya dilakukan pada auditor yang 

ada di Kantor BPK perwakilan DIY.  
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5.3.  Saran 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Di dalam penelitian ini memberikan bukti bahwa terdapat variabel lain 

yang dapat mempengaruhi kualitas hasil pemeriksaan selain variabel 

due professional care, kompleksitas, dan skeptisisme profesional. 

Maka dari itu, untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

variabel-variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap kualitas 

hasil pemeriksaan pada Badan Pemeriksa Keuangan. 

2. Penelitian ini memiliki jumlah sampel yang cukup sedikit karena 

pemilihan waktu yang tidak tepat. Untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan menambah jumlah sampel yang lebih dari penelitian ini 

dengan memilih masa waktu auditor yang relatif senggang. 

3. Untuk penelitian selanjutnya bisa menambahkan penggunaan metode 

wawancara, sehinggga poin pernyataan dapat diartikan dengan lebih 

baik. 

4. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, diharapkan auditor 

terkhusunya yang ada pada BPK perwakilan DIY agar mampu 

meningkatkan kualitas hasil pemeriksaannya dengan menerapkan due 

professional care, dan skeptisisme profesional. 
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